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ABSTRAK

Perkembangan teknologi komputer dan sistem informasi yang juga semakin
cepat dapat membantu manajemen dalam mengambil keputusan salah satunya
pada proses penilaian kinerja.Proses kenaikan jabatan karyawan kontrak menjadi
karyawan pada PT Atosim Lampung Pelayaran tetap masih dilakukan secara
manual dan tidak didasarkan dengan penilaian melainkan rekomendasi atasan
tidak dilihat dari pengalaman atau lama kerja, sehingga belum optimal dalam
pelaksanaannya karena dalam keputusan pemilihan kenaikan jabatan yang masih
bersifat atasan, sehingga semakin besar resiko karyawan yang tidak mampu dalam
melakukan pekerjaan sesuai jabatan yang diberikan. Metode pengembangan
sistem menggunakan metode Extreme Programming dan perancangan sistem
menggunakan UML. Implementasi sistem ini menggunakan PHP dan MySQL
sebagai database, serta pengujian sistem menggunakan 1SO 25010. Hasil yang
dicapai adalah sebuah sistem penunjang keputusan untuk penentuan karyawan
kontrak menjadi karyawan tetap menggunakan metode Simple Additive
Weighting. Hasil pengujian ISO 25010 yang telah dilakukan dengan melibatkan 4
Responden bahwa kesimpulan kualitas kelayakan perangkat lunak yang dihasilkan
memiliki persentase keberhasilan dengan total rata-rata 93.93%.

Kata Kunci : Extreme Programming, ISO 25010, Simple Additive Weighting,
Sistem Pendukung Keputusan, dan UML.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejalan dengan adanya persaingan yang semakin pesat pada era globalisasi
sekarang ini, maka perkembangan teknologi menjadi prioritas utama bagi setiap
perusahaan salah satunya pada bagian sumber daya manusia (SDM) (Mallu,
2015). Setiap manajemen SDM membutuhkan informasi yang bernilai agar
keputusan yang diambil tidak salah yang nantinya akan mempengaruhi proses
bisnis yang dijalankan. Perkembangan teknologi komputer dan sistem informasi
yang juga semakin cepat dapat membantu manajemen dalam mengambil
keputusan salah satunya pada proses penilaian kinerja (Nurma’ruf and Herdi,

2019).

Penilaian kerja karyawan adalah suatu kegiatan yang mengukur, menilai,
dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan
hasil, termasuk ketidakhadiran. Dalam melakukan proses penilaian kinerja
karyawan, masing-masing perusahaan pasti memiliki kriteria saat melakukan
penilaian kinerja pada karyawannya. Kriteria inilah yang menyulitkan pihak
manajemen untuk memberi bobot setiap kriteria, oleh karna itu dibutuhkan sebuah
sistem pendukung keputusan berbasis komputer untuk meningkatkan suatu
perusahaan salah satunya pada penilaian penentuan karyawan kontrak menjadi

karyawan tetap pada PT Atosim (Wahyudi, Suheri and Nurhadian, 2015).

PT Atosim yang beralamatkan di Jl. Yos Sudarso No. 88 J, Garuntang

Bandar Lampung. Bidang kerja PT Atosim adalah perusahaan yang bergerak pada



bidang jasa pengangkutan kapal penumpang dan barang. Terdapat + 30 karyawan
kantor dan 60 karyawan kapal. Dalam proses kenaikan jabatan karyawan kontrak
menjadi karyawan tetap masih dilakukan secara manual dan tidak didasarkan
dengan penilaian melainkan rekomendasi atasan tidak dilihat dari pengalaman
atau lama kerja, sehingga belum optimal dalam pelaksanaannya karena dalam
keputusan pemilihan kenaikan jabatan yang masih bersifat atasan, sehingga
semakin besar resiko karyawan yang tidak mampu dalam melakukan pekerjaan
sesuai jabatan yang diberikan. Proses manual juga dapat mengakibatkan keraguan
dalam pengambilan keputusan yang memungkinkan adanya kesalan yang terjadi
dan kurang tepat. Berdasarkan masalah diatas maka PT Atosim perlu membangun
sebuah sistem pendukung keputusan untuk mempermudah proses kenaikan

karyawan.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu kumpulan
prosedur-prosedur pemrosesan data untuk membantu pengambilan keputusan
dalam menangani permasalahan yang sifatnya semi terstruktur (Saepudin,
Abdillah and Yuniarti, 2017). SPK ditujukan untuk membantu pembuat keputusan
dalam menyelesaikan masalah dan bukan mengganti posisi manusia sebagai
pembuat keputusan seperti halnya dalam pemilihan kenaikan jabatan karyawan
(Fitriana, Ripanti and Tursina, 2018). Berdasarkan penelitian Sambani and
Nugraha (2018) menyatakan bahwa sistem penunjang keputusan tepat untuk
digunakan dalam membantu pengambilan keputusan untuk menentukan karyawan
kontrak menjadi karyawan tetap. Hasil dalam penelitian ini dapat membantu
pengambil keputusan dalam menentukan karyawan yang terpilih dengan objektif.

Menurut Suryadi (2018) Ada beberapa metode yang dapat diterapkan dalam SPK,



diantaranya SAW, TOPSIS, AHP, MOORA, ARAS, SMART, VIKOR, profile

maching, weighted product, entropy, dan PSI.

Dalam usulan penelitian ini akan menerapkan metode SAW, hal ini
dikarenakan metode ini lebih banyak digunakan karena proses perhitungannya
lebih mudah dipahami, cepat dan simple dibandingkan metode lainya (Suryadi,
2018). Metode ini juga sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan
terbobot (Hermawan, 2017). Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternative pada semua
atribut (Wahyudi, Suheri and Nurhadian, 2015). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan Nurma’ruf and Herdi (2019) meneliti tentang Sistem Pendukung
Keputusan Pengangkatan Karyawan Tetap Menggunakan Metode SAW (Simple
Additive Weighting) Pada Industri Battery (AKI), Selama ini penentuan karyawan
kontrak menjadi karyawan tetap dilakukan secara bertahap seperti penyeleksian
berkas, tes lisan atau tes tertulis, wawancara dan lain sebagainya. Hasil dari
penelitian ini adalah sistem harus bisa melakukan pengelolaan dan penentuan

karyawan kontrak menjadi karyawan tetap berdasarkan perhitungan.

Berdasarkan masalah di atas maka dalam penelitian ini akan di kembangkan
sistem penunjang keputusan untuk penentuan karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap. Sistem pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan sangatlah
penting karena keputusan yang diambil oleh manager merupakan hasil pemikiran
akhir yang harus dilaksanakan oleh karyawannya. Sistem pengambilan keputusan
adalah suatu sistem interaktif berbasis komputer yang dapat membantu para
pengambil keputusan dalam menggunakan data dan model untuk memecahkan

persoalan yang bersifat tidak terstruktur (Sambani and Nugraha, 2018). Sistem



penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap akan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Dengan demikian SAW digunakan manakala
keputusan yang diambil melibatkan banyak faktor, dimana pengambil keputusan
mengalami kesulitan dalam membuat bobot setiap faktor tersebut. Keunggulan
metode SAW dengan metode lainnya yaitu dapat memecahkan suatu situasi yang
kompleks, tidak terstruktur ke dalam beberapa komponen dalam susunan yang
hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap variabel secara
relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut (Wahyudi, Suheri and Nurhadian,
2015). Oleh karena itu dengan dibangunnya sistem pendukung keputusan
penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap yang akan di kembangkan
yaitu dapat menampilkan data penilaian karyawan seperti ranking dari penilaian
karyawan yang menjadi karyawan yang layak untuk kenaikan jabatan karyawan

tetap.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “bagaimana penerapan metode Simple Additive Weighting
(SAW) untuk pendukung keputusan untuk penentuan karyawan kontrak menjadi

karyawan tetap pada PT Atosim?”

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu
1. Sistem yang dibangun hanya sebagai pendukung dan rekomendasi dalam

penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap



2. Kriteria yang digunakan adalah lama kerja, presensi, pengalaman, dan
pendidikan terakhir.
3. Sistem yang dibangun dapat mengelola data karyawan, data kriteria, data sub
kriteria, data penilaian, dan dapat melihat hasil penilaian.
4. Sistem yang dibangun dapat mencetak laporan penilaian karyawan
1.4. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang sifatnya ilmiah sudah tentu mempunyai tujuan.
Tujuan dalam penelitian ini antara lain adalah “menerapkan metode Simple
Additive Weighting (SAW) untuk pendukung keputusan penentuan karyawan

kontrak menjadi karyawan tetap pada PT Atosim”.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Dapat memberikan rekomendasi kenaikan karyawan kontrak menjadi

karyawan tetap secara cepat.

2. Menghasilkan penilaian secara otomatis dan akurat

1.6. Keaslian Penelitian

Untuk menentukan keaslian penelitian dan berdasarkan pengetahuan peneliti
dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Karyawan Kontrak Menjadi
Karyawan Tetap Menggunakan Metode SAW Pada PT Atosim”, peneliti yakin
bahwa tidak ada penelitian yang memiliki judul yang sama, tetapi mungkin

penelitian serupa dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti, seperti:

1. Sambani and Nugraha (2015) meneliti tentang Sistem Pendukung Keputusan

Untuk Menentukan Status Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap



Menggunakan Metode SMART dalam penelitian ini sama-sama melakukan
penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan teteap tetapi dengan metode

yang berbeda yaitu metode SMART.

. Nurma’ruf and Herdi (2019) meneliti tentang Sistem Pendukung Keputusan
Pengangkatan Karyawan Tetap Menggunakan Metode Saw (Simple Additive
Weighting) Pada Industri Battery (AKI), dalam penelitian ini sama-sama
melakukan pengangkatan karyawan dengan menggunakan metode yang sama
yaitu SAW tetapi penilaian menggunakan Kkriteria yang berbeda yaitu

kedisiplinan, kinerja, kerjasama, pengalaman bekerja, dan absensi.

. Wahyudi, Suheri and Nurhadian (2015) meneliti tentang Implementasi Sistem
Keputusan Pengangkatan Karyawan Tetap PT. Imanuel Surya Utama
Menggunakan Metode SAW, dalam penelitian ini sama-sama melakukan
pengangkatan karyawan dengan menggunakan metode yang sama yaitu SAW
tetapi penilaian menggunakan Kkriteria yang berbeda yaitu Kinerja,
kedisiplinan, loyalitas, pengalaman bekerja dan terakhir dilakukan tes ujian
komputer. dalam penelitian ini juga menggunakan perancangan sistem

terstruktur dengan menggunakan diagram konteks.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penerapan sistem pendukung

bantuan oprasional pendidikan dalam menentukan kelayakan berdasarkan jurnal

penelitian terlihat pada Tabel 2.1:

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka

NO Penulis Judul Masalah Metode Hasil
(Tahun)
1. | (Hartoyo, | Sistem Dalam SAW Hasil proses
2021) Pendukung menyeleksi penyeleksian
Keputusan dan karyawan
Menentukan menentukan kontrak SPG
Status Karyawan menjadi
Karyawan kontrak seperti karyawan tetap
Kontrak  Sales | Sales menggunakan
Promotion Girl | Promotion Girl sistem
Menjadi (SPG)  untuk pendukung
Karyawan menjadi keputusan
Tetap dengan | karyawan tetap dengan metode
Metode Simple | di salah satu SAW ini dapat
Additive perusahaan, dilakukan
Weighting masih terlihat dengan mudah
kurang tepat, dan tepat,
karena karena dihitung
penilaian  dan oleh sistem
perhitungan komputer
hasil dari tes
dilakukan
secara manual,
sehingga
kemungkinan
kesalahan
dalam
memberikan
hasil akhir dari
penyeleksian.
2. | (Wahyudi, | Implementasi Masih SAW Hasil dari
Suheri and | Sistem dilakukan perancangan




NO

Penulis
(Tahun)

Judul

Masalah

Metode

Hasil

Nurhadian,
2015)

Keputusan
Pengangkatan
Karyawan
Tetap
Imanuel
Utama
Menggunakan
Metode SAW

PT.
Surya

secara manual

sistem
pendukung
keputusan
dengan
menggunakan
metode  SAW
(Simple
Additive
Weighting)
untuk
pengangkatan
calon karyawan
tetap ini
dirancang
dengan  sistem
komputerisasi
menggunakan
program
XAMPP adalah
perangkat yang
menggabungkan
tiga aplikasi
kedalam  satu
paket, yaitu
Apache,
MySQL, dan
PHPMyAdmin,
dengan XAMPP
suatu pekerjaan
yang sangat
dimudahkan
karena dapat
menginstalasi
dan
mengkonfigurasi
ketiga aplikasi
tersebut dengan
sekaligus  dan
otomatis.

(Putri,
2018)

Penerapan
Metode Fuzzy
Saw  Sebagai
Pendukung
Keputusan
Pengangkatan

permasalahan
yang dihadapi
diantaranya
kesulitan
dalam
melakukan

Fuzzy
SAW

Hasil penelitian
ini adalah
menerapkan
metode  Fuzzy
Simple Additive
Weighting




memungkinkan

NO Penulis Judul Masalah Metode Hasil
(Tahun)

Karyawan seleksi para sebagai
Tetap karyawan pendukung
Perusahaan secara objektif, keputusan

lamanya proses pengangkatan

pemilihan karyawan tetap

karena

dilakukan

secara

bertahap, dan

penilainyanya

dilakukan

secara manual,

serta  kriteria

penilaian

belum terukur

dan  memiliki

bobot nilai

4 (Nurma’ruf | Sistem Masih banyak | SAW Hasil dari
and Herdi, | Pendukung instansi  dan penelitian  ini
2019) Keputusan perusahan adalah  sistem

Pengangkatan yang  dalam harus bisa
Karyawan proses melakukan
Tetap pengolahan pengelolaan dan
Menggunakan datanya penentuan
Metode  Saw | dengan karyawan
(Simple menggunakan kontrak menjadi
Additive cara manual. karyawan tetap
Weighting) berdasarkan
Pada  Industri perhitungan.
Battery (AKI)

5 (Sambani | Sistem Dalam proses | SMART | Hasil penelitian
and Pendukung pengangkatan yaitu Sistem
Nugraha, Keputusan karyawan penujnang
2015) Untuk kontrak keputusan tepat

Menentukan menjadi tetap untuk digunakan
Status masih  belum dalam
Karyawan efektif, hal ini membantu
KontrakMenjadi | mengaibatkan pengambilan
Karyawan keraguan keputusan untuk
Tetap dalam menentukan
Menggunakan pengambilan karyawan
Metode keputusan kontrak menjadi
SMART yang karyawan tetap.

hasil dalam
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NO Penulis Judul Masalah Metode Hasil
(Tahun)
adanya kesalan penelitian  ini
yang terjadi. dapat membantu
pengambil
keputusan dalam
menentukan

karyawan yang
terpilih  dengan
objektif.

Berikut ini adalah perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu:

1. Hartoyo (2021) dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Menentukan
Status Karyawan Kontrak Sales Promotion Girl Menjadi Karyawan Tetap
dengan Metode Simple Additive Weighting, dalam penelitian ini memiliki
beberapa perbedaan yaitu melakukan perhitungan Kkhusus status Sales
Promotion Girl (SPG), dan menggunakan kriteria Kkinerja, kedisiplinan,
loyalitas, pengalaman bekerja, dan ujian komputer. Sedangkan penelitian
yang diusulkan membuat sistem untuk semua karyawan dengan kriteria lama
kerja, presensi, pengalaman, dan pendidikan terakhir. Sistem yang dibangun

dapat menampilkan laporan penentuan karyawan secara periode.

2. Wahyudi, Suheri and Nurhadian (2015) dengan judul Implementasi Sistem
Keputusan Pengangkatan Karyawan Tetap PT. Imanuel Surya Utama
Menggunakan Metode SAW dalam penelitian ini menggunakan Kkriteria yang
berbeda yaitu kinerja, kedisiplinan, loyalitas, pengalaman bekerja dan terakhir
dilakukan tes ujian computer, serta dalam penelitian ini juga menggunakan
perancangan sistem terstruktur dengan menggunakan diagram konteks.

Sedangkan penelitian membuat sistem untuk semua karyawan dengan kriteria
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lama kerja, presensi, pengalaman, dan pendidikan terakhir. Peneliti juga
menggunakan perancangan sistem UML, peneliti membangun sistem dengan

2 hak akses yaitu admin dan pimpinan.

Putri  (2018) dengan judul Penerapan Metode Fuzzy SAW Sebagai
Pendukung Keputusan Pengangkatan Karyawan Tetap Perusahaan, perbedaan
dalam penelitian ini adalah metode yang digunakan adalah fuzzi SAW
sedangankan peneliti hanya menggunakan metode SAW. Pada penelitian ini
tidak membangun sistem hanya menerapkan perhitungan saja sedangkan
peneliti melakukan pembangun sistem untuk menentukan karyawan kontrak
menjadi karyawan tetap, peneliti membangun sistem dengan 2 hak akses

yaitu admin dan pimpinan dengan sistem berbasis web.

. Nurma’ruf and Herdi (2019) meneliti tentang Sistem Pendukung Keputusan
Pengangkatan Karyawan Tetap Menggunakan Metode Saw (Simple Additive
Weighting) Pada Industri Battery (AKI), dalam penelitian ini menggunakan
kriteria yang berbeda yaitu kedisiplinan, Kkinerja, kerjasama, pengalaman
bekerja, dan absensi sedangkan penelitian membuat sistem untuk semua
karyawan dengan kriteria lama Kerja, presensi, pengalaman, dan pendidikan
terakhir. Serta pada penelitian ini membangun sistem menggunakan netbeans
sedangkan peneliti menggunakan dreamweaver dan peneliti membangun
sistem dengan 2 hak akses yaitu admin dan pimpinan sehingga sistem yang

dibangun berbasis online.

. Sambani and Nugraha (2015) meneliti tentang Sistem Pendukung Keputusan

Untuk Menentukan Status Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap,
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perbedaan penelitian yaitu menggunakan metode SMART sedangkan peneliti
menggunakan metode SAW. Penelitian ini akan menguji sistem ini
menggunakan metode pengujian black box sedangkan peneliti akan menguiji
sistem menggunakan ISO 25010, peneliti membangun sistem dengan berbasis

web dan dapat menghasilkan laporan hasil penilaian karyawan.

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu ilmu untuk

memecahkan masalah dan melakukan komunikasi terhadap masalah semi

terstruktur dan tidak terstruktur, tidak seorangpun mutlak mengetahui keputusan

bagaimana seharusnya dibuat. SPK dapat menyediakan informasi, prediksi dan

mengarahkan pengguna informasi untuk melakukan pengambilan keputusan

secara tepat dan baik (Vikasari, 2018).

Menurut Hasan (2018) mengemukakan bahwa Terdapat dua model

pengambilan keputusan, yaitu model sistem tertutup dan model sistem terbuka.

adapun ciri-ciri sebuah SPK seperti yang adalah sebagai berikut:

1.

SPK ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan-keputusan yang
kurang terstruktur dan umumnya dihadapi oleh para manajer yang berada di

tingkat puncak.

SPK merupakan gabungan antara kumpulan model kualitatif dan kumpulan

data.

SPK memiliki fasilitas interaktif yang dapat mempermudah hubungan antara

manusia dengan komputer.
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4. SPK bersifat luwes dan dapat menyesuaikan dengan perubahan-perubahan

yang terjadi.

Kelebihan sistem pendukung keputusan, yaitu:

1. Memperluas kemampuan pengambilan keputusan dalam memproses

data/informasi untuk pengambil keputusan.

2. Menghemat waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah.

3. Menghasilkan solusi dengan lebih cepat dan hasilnya dapat diandalkan.

4. Mampu memberikan berbagai alternative dalam pengambilan keputusan.

5. Memperkuat keyakinan pengambilan keputusan terhadap keputusan yang

diambilnya.

Kekurangan sistem pendukung keputusan, yaitu:

1. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat

dimodelkan

2. Spk terbatas untuk memberikan alternative dari pengetahuan.

3. Proses-proses yang dapat dilakukan oleh SPK biasanya tergantung juga pada

kemampuan perangkat lunak.
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2.2.1. Karakteristik SPK
Menurut Hasan (2018) Karakteristik sistem pendukung keputusan :

1. Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu pengambil
keputusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur
ataupun tidak terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan

informasi komputerisasi.

2. Dalam  proses  pengolahannya, sistem  pendukung  keputusan
mengkombinasikan penggunaan model-model analisis dengan teknik
pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencari/interogasi

informasi.

3. Sistem Pendukung Keputusan, dirancang sedemikian rupa sehingga dapat

digunakan/dioperasikan dengan mudah.

4. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek

fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi.

2.2.2. Komponen SPK

Menurut Turban and Aronson (2015) komponen Sistem Pendukung

Keputusan terdiri dari empat subsistem yang saling berhubungan yaitu :

1. Subsistem Manajemen Data Subsistem manajemen data meliputi basis data
yang terdiri dari data-data yang relevan dengan keadaan dan dikelola oleh
software yang disebut Database Management System (DBMS). Manajemen
data dapat diinterkoneksikan dengan data warehouse perusahaan, suatu

repositori untuk data perusahaan yang relevan untuk mengambil keputusan.
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2. Subsistem Manajemen Model Subsistem manajemen model berupa paket
software yang berisi model-model financial, statistic, ilmu manajemen, atau
model Kkuantitatif yang menyediakan kemampuan analisa dan manajemen

software yang sesuai. Software ini disebut sistem manajemen basis model.

3. Subsistem Dialog (User Interface Subsystem) merupakan subsistem yang
dapat digunakan oleh user untuk berkomunikasi dengan sistem dan juga
member perintah SPK. Web browser memberikan struktur antarmuka
pengguna grafis yang familiar dan konsisten. Istilah antarmuka pengguna

mencakup semua aspek komunikasi antara pengguna dengan sistem.

4. Subsistem  Manajemen  Berbasis  Pengetahuan  (Knowledge-Based
Management Subsystem) merupakan subsistem yang dapat mendukung
subsistem lain atau berlaku sebagai komponen yang berdiri sendiri

(independent).

2.3. Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
Kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Setiyaningsih, Arosyid

and Fachtur, 2015).

Dimana Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut:
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( . ) jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Selax ‘cll
i
=N (1)
Min xj
: jika j adalah atribut biaya (cost)
\ ij
Dimana:
Rij : Rating kinerja ternormalisasi

Maxi : Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Mini : Nilai minimum dari setiap baris dan kolom
Xij : Baris dan kolom dari matriks

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj;

i=1,2,....mdan j=1,2,...,n.

Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan sebagai:

V= T W, Th i (2)
Vi : Nilai Akhir Alternative

Wi : Bobot yang telah ditentukan

Rij : Normalisasi matriks

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternative ai lebih terpilih.

2.4. Metode Pengembangan Sistem

Menurut Supriyatna (2018) Extreme Programming (XP) merupakan sebuah
proses rekayasa perangkat lunak yang cenderung menggunakan pendekatan
berorientasi objek dan sasaran dari metode ini adalah tim yang dibentuk dalam

skala kecil sampai medium serta metode ini juga sesuai jika tim dihadapkan
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dengan requirement yang tidak jelas maupun terjadi perubahan—perubahan

requirement yang sangat cepat.

Sedangkan menurut Lubis (2016) Extreme Programming (XP) dikenal
dengan metode atau “technical how t0” bagaimana suatu tim teknis
mengembangkan perangkat lunak secara efisien melalui berbagai prinsip dan
teknik praktis pengembangan perangkat lunak. XP menjadi dasar bagaimana tim

bekerja sehari- hari.

simple design splk;:ors:’)rlullo;s
CRC cards p ype

user stories
values
acceptance test criteria

iteration plan

pair
programming

Release

software increment
project velocity computed

unit test
continuous integration

acceptance testing

Gambar 2.1 llustrasi Proses Extreme Programming

Sumber: Lubis (2016)

1. Planning (Perencanaan)
Kegiatan Perencanaan dimulai dengan mendengarkan suatu kegiatan yang
bertujuan mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan untuk memahami konteks
bisnis dan fungsionalitas.

2.  Design (Perancangan)
Perancangan yang simple, menarik, dan sederhana selalu memberikan

hasil yang lebih disukai daripada gambaran-gambaran yang lebih
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kompleks. Perancangan XP memberikan panduan implementasi untuk
suatu cerita ketika ditulis, tidak kurang, tidak lebih.

3. Coding (Pengkodean)
Pengkodean ini dilanjutkan setelah cerita yang telah dikembangkan dan
rancangan yang telah dilakukan selesai.

4.  Testing (Pengujian)
Unit pengujian yang harus dibuat dan kemudian dijalankan menggunakan
kerangka kerja yang memungkinkan sehingga dapat dijialankan dengan

mudah dan dapat dijalankan berulang kali.

2.5. Bahasa Pemodelan Pengembangan Sistem (UML)

Bahasa Pemodelan Pengembangan Sistem (Unified Modeling Language)
adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement (kebutuhan), membuat analisis & desain, serta
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek (Rosa &

Shalahuddin, 2018).

2.5.1. Use Case Diagram

Use case diagram atau diagram use case merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat (Rosa & Shalahuddin,
2018). Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem informasi yang akan dibuat menjelaskan simbol-simbol yang ada

pada diagram use case dapat dilihat pada gambar 2.2 di bawah ini:
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Tabel 2.2 Simbol Diagram Use Case

Simbol

Deskripsi

Use Case

nama use case

Fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar
pesan antar unit atau aktor, biasanya
dinyatakan dengan menggunakan kata

kerja di awal frase nama use case

Aktor/actor

Orang, proses atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi
yang akan dibuat itu sendiri, jadi
walaupun simbol dari aktor adalah
gambar orang, tapi aktor belum tentu
merupakan orang, biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda di awal frase

nama actor

Asosiasi/association

Komunikasi antara aktor dan use case
yang berpatisipasi pada use case atau
use case memiliki interaksi dengan

actor

Ekstensi/extend

Relasi use case tambahan ke sebuah use

case dimana use case yang ditambahkan

<<extend>>

dapat berdiri sendiri walau tanpa use
case tambahan itu mirip dengan prinsip
inheritance pada pemrograman
berorientasi objek biasanya use case

tambahan memiliki nama depan
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Simbol

Deskripsi

Generalisasi/generalization

[—

Hubungan generalisasi dan spesialisasi
(umum-khusus) antara dua buah use
case dimana fungsi yang satu adalah

fungsi yang lebih umum dari lainnya.

Menggunakan/Include/uses

<<include>>

Relasi use case tambahan ke sebuah use
case dimana use case yang ditambahkan
memerlukan use case ini untuk
menjalankan fungsinya atau sebagai

syarat dijalankan use case ini

Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2018)

2.5.2.Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas

memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi (Rosa and Shalahudin,

2018). menjelaskan simbol-simbol yang ada pada diagram kelas pada tabel class

diagram 2.3.
Tabel 2.3 Simbol Class Diagram
Simbol Deskripsi
Kelas Kelas pada struktur sistem

nama_kelas
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Simbol

Deskripsi

+atribut

+operasi()

Antarmuka/Interface

O

nama_interface

Sama dengan konsep interface dalam

pemrograman berorientasi objek

Asosiasi/asociation

Relasi antar kelas dengan makna umum,
asosiasi biasanya juga disertai dengan
multiplicity

/Asosiasi berarah/directed association

v

Relasi antar kelas dengan makna kelas
yang satu digunakan oleh kelas yang
lain, asosiasi biasanya disertai dengan
multiplicity

Generalisasi

>

Relasi antar kelas dengan makna

generalisasi-spesialisasi(umum khusus)

Kebergantungan/dependecy

Relasi antar kelas dengan makna
kebergantungan antar kelas

Agregasi/agregation

<&

Relasi antar kelas dengan makna semua

bagian (whole-part)

Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2018)
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2.5.3. Activity Diagram

Activity diagram atau Diagram aktivitas menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis (Rosa & Shalahuddin,
2018), menjelaskan Simbol-simbol yang ada pada activity diagramdapat dilihat

pada tabel 2.4 di bawah ini :

Tabel 2.4 Simbol Activity Diagram

Simbol Deskripsi

Statusawal @) Status awal aktivitas sistem,sebuah diagram

aktivitas memiliki sebuah status awal.

Aktivitas
Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas

biasanya diawali dengan kata kerja.

Percabangan/decision

Asosiasi percabangan dimana jika ada

: pilihan aktivitas lebih dari satu

Penggabungan/join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari
satu aktivitas digabungkan menjadi satu
Tabel Suatu file komputer dari mana data bisa
dibaca atau direkam selama kejadian bisnis
Dokumen

Menunjukan dokumen sumber atau laporan
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Simbol Deskripsi

Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah

diagram aktivitas memiliki sebuah status

@ akhir.

Swimlane Memisahkan  organisasi  bisnis  yang

bertanggung jawab terhadap aktivitas yang

nama swimlane

terjadi

Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2018)

2.6. Aplikasi Implementasi

2.6.1. Xampp

Menurut Supono and Putratama (2016) mengemukakan bahwa XAMPP
adalah suatu program yang digunakan sebagai server untuk mengeksekusi fungsi

yang ada dalam halaman website.

XAMPP merupakan software yang digunakan sebagai server untuk
mengeksekusi fungsi website tanpa jaringan internet. XAMPP terdiri dari apache
web server, MySQL, PHP, Perl, FTP server dan phpMyAdmin (Palit, Rindengan
and Lumenta, 2019). di dalam folder utama xampp, terdapat beberapa folder
penting yang perlu diketahui. Untuk lebih memahami setiap fungsinya, Anda

dapat melihat penjelasannya sebagai berikut:
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Tabel 2.5 Folder Penting Xampp

Folder Keterangan

Apache Folder Folder utama dari Apache Webserver Htdocs

Htdocs Folder utama untuk menyimpan data-data latihan web, baik
PHP maupun HTML biasa.

Manual Berisi subfolder yang di dalamnya terdapat manual program
dan database, termasuk manual PHP dan MySQL.

MySQL Folder utama untuk database MySQL Server.

PHP Folder utama untuk program PHP.

Sumber : Supono and Putratama (2016)

2.6.2. Dreamwever

Adobe Dreamweaver adalah :aplikasi desain dan pengembangan web yang
menyediakan editor WYSIWYG visual (bahasa sehari-hari yang disebut sebagai
Design view) dan kode editor dengan fitur standar seperti syntax highlighting,
code completion, dan code collapsing serta fitur lebih canggih seperti real-time
syntax checking dan code introspection untuk menghasilkan petunjuk kode untuk
membantu pengguna dalam menulis kode (Destiningrum and Adrian, 2017).

Dreamweaver adalah suatu bentuk program editor web yang dibuat oleh
macromedia. Dengan program ini seorang programmer web dapat dengan mudah
membuat dan mendesain webnya. Dreamweaver adalah editor yang komplit yang
dapat digunakan untuk membuat animasi sederhana yang berbentuk layer.
Aplikasi Dreamweaver CS8 terhubung dengan browserFirefox dan

browserinternet Explorer agar bisa menampilkan preview desain melalui salah
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satu browser tersebut. Dreamweaver merupakan software web desain yang
menawarkan cara mendesain website dengan cara sekaligus dalam satu waktu
yaitu mendesain dan memogram. Dreamweaver memiliki dua area kerja, berupa
kode-kode HTML tertulis. Setiap mendesain website seperti: mengetik kata-kata,
meletakan gambar, table dan sebagainya didesain view. Maka tag-tag HTML akan
tertulis secara langsung mengiringi proses pengaturan website. Artinya Kita
memiliki kesempatan untuk mendesain website sekaligus mengenal tag-tag
HTML yang membangun websitetadi, di samping itu juga mendesain website
hanya menulis tag-tag dan teks laindi jendela HTML/code view. Dreamweaver
juga mempunyai kelebihan yaitu mampumengenali tag-tag lain diluar HTML
seperti ASP, PHP, serta mendukung scrip-scripdinamis HTML dan CSS Style

(Rudianto, 2018).

2.6.3. MySQL

MySQL adalah software atau program Database Server. Sedangkan SQL
adalah bahasa pemrogramannya, bahasa permintaan (query) dalam database server
termasuk dalam MySQL itu sendiri. SQL juga dipakai dalam software database

server lain, seperti SQL Server, Oracle, PostgreSQL dan lainnya (Nugroho, 2015).

MySQL adalah database server open source yang cukup popular
keberadaanya. Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, membuat software
database ini banyak digunakan oleh praktisi untuk membangun suatu project.
Adanya fasilitas APl (Application Programming Interface) yang dimiliki oleh
Mysqgl, memungkinkan bermacam-macam aplikasi Komputer yang ditulis dengan

berbagai bahasa pemograman dapat mengakses basis data MySQL (Palit,



26

Rindengan and Lumenta, 2019). Adapun perintah yang terdapat pada MySQL

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.6 Perintah Dasar MySQL

Perintah

Keterangan

Show databases

Perintah ini digunakan untuk menampilkan atau melihat
daftar database yang sudah ada (sudah dibuat)

Use Perintah ini digunakan untuk masuk atau mengakses database
yang sudah ada
Show tables Perintah ini digunakan untuk melihat atau menampilkan

semua tabel yang ada di dalam database aktif (yang sudah
dibuka, sudah di use)

Desc/describe

Perintah ini digunakan untuk melihat struktur tabel

Quit

Perintah ini digunakan untuk keluar MySQL Server.

2.7. Pengujian Sistem 1SO 25010

Menurut Wattiheluw, Rochimah and Fatichah (2019) ISO/IEC 25010

merupakan standar yang digunakan oleh dunia internasional untuk melakukan

evaluasi atau penguku-ran kualitas dari perangkat lunak. Secara keseluruhan

ISO/IEC 25010 memiliki 8 karakteristik untuk mengukur kualitas perangkat lunak

secara menyeluruh seperti ditampilkan pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.2 Model Kualitas Produk ISO/IEC 25010

Sumber : (Wattiheluw, Rochimah and Fatichah, 2019)

Adapun beberapa definisi karakteristik ISO/IEC 25010 adalah sebagai berikut:

1. Functional suitability adalah produk aplikasi yang memberikan fungsional

untuk memenuhi kebutuhan saat menggunakan produk dalam keadaan

tertentu.

2. Reliability adalah tingkat dimana produk aplikasi dapat mempertahankan

Kinerja pada level tertentu ketika digunakan dalam keadaan tertentu.
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. Performance efficiency adalah tingkat dimana produk aplikasi menyediakan

performa yang baik dengan jumlah resource yang digunakan.

. Usability adalah dimana produk aplikasi mudah dimengerti, dipakai dan

menarik untuk digunakan.

. Security adalah tingkat produk aplikasi menyedikan layanan untuk
melindungi akses, penggunaan, modifikasi, pengrusakan, atau pengungkapan

yang berbahaya.

. Compatibility adalah kemampuan dari suatu komponen aplikasi atau lebih

untuk bertukar informasi.

. Maintainability adalah tingkat dimana produk aplikasi dapat dimodifikasi.
Modifikasi yang dilakukan dapat meliputi perbaikan, pengembangan atau
adaptasi perangkat lunak untuk menyesuaikan dengan lingkungan, serta

modifikasi pada kriteria dan spesifikasi fungsi.

. Portability adalah tingkat dimana produk aplikasi dapat dipindahkan dari satu

ruang ke ruang lain.



BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1. Kerangka Penelitian

memiliki konsep sebagai pemecahan masalah yang sudah

Kerangka penelitian merupakan uraian mengenai kerangka pemikiran yang

diidentifikasi atau

dirumuskan. Kerangka penelitian pada penelitian ini disajikan pada Gambar 3.1

Masalah:

Proses kenaikan jabatan karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap masih dilakukan secara manual dan
tidak didasarkan dengan penilaian melainkan
rekomendasi atasan

v v
Identifikasi : Pendekatan:
Melakukan proses penentuan karyawan kontrak Extreme programming
menjadi karyawan tetap dan SAW

Pengusulan:
Sistem Pendukung keputusan pemilihan karyawan
kontrak menjadi karyawan tetap berbasis web

Desain: Pembuatan :

UML XAMPP, MySQL

, Dreamweaver, PHP

\

y

Pengujian Menggunakan ISO 25010

v

Hasil :

Sistem pendukung keputusan karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap menggunakan metode SAW berbasis web

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran Penelitian
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Tahapan penelitian sistem pendukung keputusan karyawan adalah sebagai

berikut

Planning

Pengumpulan Data
(Wawancara, Observasi,
Dokumentasi, dan
Tinjauan Pusataka)

Analisis Kebutuhan Sistem
(Fungsional dan Non

Fungsional)

v

Design

UML (USecase, Activity, dan Class Diagram), MySQL
dan Dreamweaver

v

Coding

Implementasi sistem (PHP,
Dreamweaver, dan MySQL)

A

Testing

Pengujian 1ISO 25010

Gambar 3.2 Tahapan Penelitian

Dibawah ini adalah tahapan penelitian yang dilakukan yaitu :

3.2.1.Planning

Pada tahap ini dilakukan kajian pustaka yang mengacu dari beberapa

karya ilmiah. Dilanjutkan dengan pengumpulan data menggunakan metode

observasi dan dokumentasi, lalu dilakukan identifikasi dari masalah dan

lingkup penelitian. Tahapan ini melakukan teknik pengumpulan data yang

dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



A. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi Pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung di
PT Atosim.

2.Wawancara Peneliti akan melakukan wawancara secara langsung
dengan karyawan terkait dengan proses kenaikan jabatan karyawan
kontrak menjadi karyawan tetap dari wawancara tersebut diperoleh
informasi tentang permasalahan sehingga mendukung untuk mencari
jalan keluar dari permasalahan yang ada. Wawancara ini dilakukan
kepada Kepala Operasional yaitu Bapak Haryadi pada Tanggal 21
Januari 2022.

3. Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi
dari kegiatan observasi serta proses wawancara yang dilakukan oleh
peneliti.

4. Studi Literatur dilakukan kajian literatur dari beberapa jurnal, E-
book, buku-buku referensi dan sumber sumber lain yang berkaitan dan

dapat mendukung dalam pembuatan penelitian ini.

B. Analisis Kebutuhan Sistem
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat alat baik berupa

perangkat keras maupun perangkat lunak.

1. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional yang dapat dilakukan pada sistem ini adalah sebagai

berikut:

31
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Tabel 3.1 Kebutuhan Fungsional

No Aktor Fungsional

1 Admin Admin dapat melakukan login, mengelola data karyawan,
mengelola data kriteria, mengelola data sub kriteria,
mengelola data perhitungan SAW, dan melihat hasil
perhitungan SAW

2 Pimpinan Karyawan dapat melakukan login, dan melihat hasil
penilaian

2. Kebutuhan Non Fungsionnal

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi

kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk sistem yang digunakan

untuk membuat perancangan berupa perangkat keras dan perangkat lunak

diantaranya :

a. Perangkat Keras :

Perangkat keras (hardware) yang diperlukan pada penelitian ini adalah

sebegai berikut :

1. Prosesor Intel(R) Core i3

2. Memory (RAM) 4GB

3. Minimal free space hardisk 1 GB

4.  Memory VGA Minimal 738 MB.

b. Perangkat Lunak

Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Sistem operasi Microsoft Windows 10

2. Dreamwever




33

3. Xampp
4. Browser(Google Chrome, Mozila. Opra mini)

5. Mysql.

C. Analisa Metode Simple Additive Weighting dalam menentukan

Kelayakan Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap
Dalam penelitian ini menggunakan model Fuzzy Multiple Attribute

Decision Mining (FMADM) dengan metode SAW. Adapun langkah-langkah nya

adalah:

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan.

b. Menentukan bobot kepentingan masing-masing kriteria

c. Melakukan normalisasi matriks

d. Melakukan perkalian atas matriks yang telah dinormalisasi dengan bobot
kepentingan yang telah ditetapkan

e. Melakukan penjumlahan dari setiap kriteria dari masing-masing alternative
dan membuat rangking keputusan.

Dibawah ini adalah tabel kriteria dan sub masing-masing kriteria yang didapat

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada PT Atosim.

Tabel 3.2 Kriteria

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai
PengalamanKerja 1. >5tahun 1. 100
2. <5Tahun 2. 80

3. Tidak ada 3. 60
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PendidikanTerakhir 1. SMA/SMK 1. 60
2. D3 2. 70
3. S1 3. 80
4, S2 4. 100
Presensi 1. 26 Hari 1. 100
2. <25 2. 80
3. <15 3. 60
Masa Kerja 1. >3 Tahun 1. 100
2. <3 Tahun 2. 80

Sumber: PT.Atosim

Berikut perhitungan manual

berdasarkan data karyawan memiliki data sebagai

berikut :
Tabel 3.3 Data Karyawan
Nama _ Pendidik_an Presensi (1 _
Masa Kerja Terakhir Bulan) PengalamanKerja

Agus 6 SMA 26 Tidak ada
Ahmad Idris 2 D3 Informatika 26 2 tahun

Anton 2 SMK 26 Tidak ada
April Hidayat 3 SMK 26 Tidak ada
Asri Setryoarum. P 6 D3 Manajemen 26 3 Tahun

BeriansyachPratama 4 D3 Akuntansi 26 Tidak ada
Dayat 2 SMA 26 Tidak ada
Dika Amarudin 2 SMK 26 Tidak ada
Doni Kurniawan 2 SMK 26 1 Tahun

Ganjar Aulia 4 D3 Akuntansi 22 Tidak ada
Firman Ardian 4 SMK 26 Tidak ada
Gigih Firmansyah 5 SMK 26 Tidak ada
GilangPratama 7 S1 Ekonomi 26 Tidak ada
Haryadi 8 S1 Akuntansi 26 5 Tahun

Ibrahim Abdul 2 SMK 24 Tidak ada
Joni Abidin 5 SMA 26 Tidak ada
Joni Dwi Cahyo 4 SMK 26 Tidak ada
Kemas Andrian Saputra 6 nformatik 26 | Tidak ada
KGS. M. Adikurniawan 8 SMA 26 1 Tahun

Ki Agus Setiawan 9 D3 Manajemen 26 Tidak ada
Muhammad Dede 1 D3 Informatika 25 Tidak ada
P. Limbong 4 SMK 26 Tidak ada
Roy Hidayanto 3 S1 Manajemen 25 Tidak ada
Rusdi 2 SMK 26 Tidak ada
Rusmawan 2 SMK 26 Tidak ada
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Nama _ Pendidik_an Presensi (1 _
Masa Kerja Terakhir Bulan) PengalamanKerja
Rusnandi 3 D3 Informatika 26 Tidak ada
Septia Dewi Utami 6 SMK 25 Tidak ada
SigitBudiansyah 5 SMK 26 Tidak ada
Sudirman 4 SMK 26 Tidak ada
Susilo 3 D3 Manajemen 26 Tidak ada
Tofik Firmansyah 4 SMK 26 Tidak ada
Tomi Kurniawan 7 SMK 26 Tidak ada
Yosi Fernando 5 S1 Manajemen 25 Tidak ada

Berikut data kriteria maka data karyawan akan dikonversi dan memiliki data

sebagai berikut :

Tabel 3.4 Data Konversi Karyawan

Nama _ Pendidik_an Presensi (1 Pengala_lman
Masa Kerja Terakhir Bulan) Kerja

Agus 100 60 100 60
Ahmad Idris 80 70 100 80
Anton 80 60 100 60
April Hidayat 100 60 100 60
Asri Setryoarum. P 100 70 100 80
BeriansyachPratama 100 70 100 60
Dayat 80 60 100 60
Dika Amarudin 80 60 100 60
Doni Kurniawan 80 60 100 80
Ganjar Aulia 100 70 80 60
Firman Ardian 100 60 100 60
Gigih Firmansyah 100 60 100 60
GilangPratama 100 80 100 60
Haryadi 100 80 100 100
Ibrahim Abdul 80 60 80 60
Joni Abidin 100 60 100 60
Joni Dwi Cahyo 100 60 100 60
Kemas Andrian Saputra 100 80 100 60
KGS. M. Adikurniawan 100 60 100 80
Ki Agus Setiawan 100 70 100 60
Muhammad Dede 80 70 80 60
P. Limbong 100 60 100 60
Roy Hidayanto 100 80 80 60
Rusdi 80 60 100 60
Rusmawan 80 60 100 60
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Nama ' Pendidik'an Presensi (1 Pengala_lman
Masa Kerja Terakhir Bulan) Kerja
Rusnandi 100 70 100 60
Septia Dewi Utami 100 60 80 60
SigitBudiansyah 100 60 100 60
Sudirman 100 60 100 60
Susilo 100 70 100 60
Tofik Firmansyah 100 70 100 60
Tomi Kurniawan 100 70 100 60
Yosi Fernando 100 80 80 60
Pengambilan keputusan memberikan nilai alternatif, berdasarkan tingkat

kepentingan masing-masing kriteria yang dibutuhkan sebagai berikut :

Vektor bobot : W

tabel kecocokan sebagai berikut:

/100
80
80
100
100
100
80
80
80
100
100
100
.< 100
100

80
100
R=1100
100
100
100
80
100
100
80

\?0

60
70
60
60
70
70
60
60
60
70
60
60
80
80
60
60
60
80
60
70
70
60
80
60
60

100 60 \

100 80
100 60
100 60
100 80
100 60
100 60
100 60
100 80
80 60
100 60
100 60
100 60
100 100
80 60
100 60
100 60
100 60
100 80
100 60
80 60
100 60
80 60

100 60
100 60]

[20,30,30,20 ] Membuat matriks keputusan R, dibuat dari
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(100 70 100 60
100 60 80 60
100 60 100 60
100 60 100 60
R:<1oo 70 100 60 >
100 70 100 60
100 70 100 60
100 80 80 60

Selanjutnya melakukan perhitungan normalisasi dengan rumus sebagai berikut

X..
! Jika J adalah atribut keuntungan (benefit)
_ Max Xij 1
=y (1)
Min X Jika J adalah biaya (cost)
Xij

Berikut ini rumus untuk melakukan pehitungan nilai untuk setiap alternatif untuk

menentukan perangkingan, dapat dilihat sebagai berikut :

Berdasarkan persamaan diatas maka akan dilakukan perhitungan R sesuai masing-
masing normalaisasi sesuai dengan kriteria. Setelah melakukan perhitungan R
maka akan dihitung nila V sesuai dengan persamaan 2. Berikut ini adalah hasil
pehitungan yang dilakukan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan SAW

Nama R1 R2 R3 R4 Hasil Prefensi (V)
Agus 1 0,8 1 0,6 86
Ahmad Idris 0,8 0,9 1 0,8 89
Anton 0,8 0,8 1 0,6 82
April Hidayat 1 0,8 1 0,6 86
Asri Setryoarum. P 1 0,9 1 0,8 93
BeriansyachPratama 1 0,9 1 0,6 89
Dayat 0,8 0,8 1 0,6 82
Dika Amarudin 0,8 0,8 1 0,6 82
Doni Kurniawan 0,8 0,8 1 0,8 86
Ganjar Aulia 1 0,9 0,8 0,6 83
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Nama R1 R2 R3 R4 Hasil Prefensi (V)
Firman Ardian 1 0,8 1 0,6 86
Gigih Firmansyah 1 0,8 1 0,6 86
GilangPratama 1 1,0 1 0,6 92
Haryadi 1 1,0 1 1 100
Ibrahim Abdul 0,8 0,8 0,8 0,6 76
Joni Abidin 1 0,8 1 0,6 86
Joni Dwi Cahyo 1 0,8 1 0,6 86
Kemas Andrian Saputra 1 1,0 1 0,6 92
KGS. M. Adikurniawan 1 0,8 1 0,8 90
Ki Agus Setiawan 1 0,9 1 0,6 89
Muhammad Dede 0,8 0,9 0,8 0,6 79
P. Limbong 1 0,8 1 0,6 86
Roy Hidayanto 1 1,0 0,8 0,6 86
Rusdi 0,8 0,8 1 0,6 82
Rusmawan 0,8 0,8 1 0,6 82
Rusnandi 1 0,9 1 0,6 89
Septia Dewi Utami 1 0,8 0,8 0,6 80
SigitBudiansyah 1 0,8 1 0,6 86
Sudirman 1 0,8 1 0,6 86
Susilo 1 0,9 1 0,6 89
Tofik Firmansyah 1 0,9 1 0,6 89
Tomi Kurniawan 1 0,9 1 0,6 89
Yosi Fernando 1 1,0 0,8 0,6 86

Berdasarkan hasil nilai karyawan menghasilkan rangking urutan sesuai nilai
tertinggi jika karyawan memiliki nilai standar > 90 maka karyawan honor dapat
diusulkan menjadi kariawan tetap. Jika karyawan memiliki nilai yang sama maka
perusahaan mengambil data nilai lama kerja dan pengalaman kerja yang paling
besar. Berikut ini hasil nilai sebagai berikut :

Tabel 3.6 Perangkingan Karyawan

No Nama Nilai Keterangan
1 | Haryadi 100 Diusulkan
2 | Asri Setryoarum. P 93 Diusulkan
3 | GilangPratama 92 Diusulkan
4 | Kemas Andrian Saputra 92 Diusulkan
5 | KGS. M. Adikurniawan 89 Nilai Tidak Memenuhi standar
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No Nama Nilai Keterangan
6 | Ahmad Idris 89 Nilai Tidak Memenuhi standar
7 | BeriansyachPratama 89 Nilai Tidak Memenuhi standar
8 | Ki Agus Setiawan 89 Nilai Tidak Memenuhi standar
9 | Rusnandi 89 Nilai Tidak Memenuhi standar
10 | Susilo 89 Nilai Tidak Memenuhi standar
11 | Tofik Firmansyah 89 Nilai Tidak Memenuhi standar
12 | Tomi Kurniawan 89 Nilai Tidak Memenuhi standar
13 | Agus 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
14 | April Hidayat 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
15 | Doni Kurniawan 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
16 | Firman Ardian 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
17 | Gigih Firmansyah 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
18 | Joni Abidin 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
19 | Joni Dwi Cahyo 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
20 | P. Limbong 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
21 | Roy Hidayanto 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
22 | SigitBudiansyah 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
23 | Sudirman 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
24 | Yosi Fernando 86 Nilai Tidak Memenuhi standar
25 | Ganjar Aulia 83 Nilai Tidak Memenuhi standar
26 | Anton 82 Nilai Tidak Memenuhi standar
27 | Dayat 82 Nilai Tidak Memenuhi standar
28 | Dika Amarudin 82 Nilai Tidak Memenuhi standar
29 | Rusdi 82 Nilai Tidak Memenuhi standar
30 | Rusmawan 82 Nilai Tidak Memenuhi standar
31 | Septia Dewi Utami 80 Nilai Tidak Memenuhi standar
32 | Muhammad Dede 79 Nilai Tidak Memenuhi standar
33 | Ibrahim Abdul 76 Nilai Tidak Memenuhi standar

3.2.2. Design System

Rancangan sistem dalam tahap ini digunakan untuk menggambarkan

desain sistem yang diusulkan dengan menggunakan permodelan UML

(Unifield Modeling Language) yang berorientasi objek yaitu usecase dan

activity diagram yang dapat mempermudah pembuatan sistem.




1. Perancangan Usecase

Berikut adalah perancangan Usecase yang akan dibangun, dapat dilihat

pada gambar berikut :

Y

NEQ
¥R
kII Ry
elola \
<<in ude>>‘ \ SN
karyawan 0 O

Admin

kelola data
himpunan (sub
kriteria)

v . <kinclide>>
A <<1ncludam|ude>x>
S< |ncNde>>‘ !

/impinan

kelola hasil
analisis
perhitungan

Gambar 3.3 Usecase Diagram
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Berikut ini adalah deskripsi aktor yang ada pada Gambar 3.3 dan dapat

dilihat pada Tabel 3.7 :

Tabel 3.7 Deskripsi Aktor

No

Aktor Deskripsi

Admin Pengguna dapat melakukan melakukan login, mengelola

data karyawan, mengelola data kriteria, mengelola data sub
kriteria, mengelola data perhitungan SAW, dan melihat

hasil perhitungan SAW

penilaian

Pimpinan Pengguna dapat melakukan login, dan melihat hasil

Activity Diagram

Sebuah diagram yang dapat digunakan untuk menggambarkan secara grafis

aliran proses bisnis, langkah-langkah sebuah usecase atau logika behavior

(metode) object penggambaran alur admin dapat dilihat pada Gambar 3.4:

act Activity Diagram Admln/l

mengelola mengelola mengelola mengelola data melihat hasi
data data data sub perhitungan perhitungan
karyawan kriteria kriteria SAW SAW

Gambar 3.4 Activity Diagram Admin
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Berdasarkan gambar 3.4 penjelasan diagram admin dimulai dari admin
dapat melakukan login sistem, jika login sukses maka akan tampil menu utama
yaitu menu mengelola data karyawan, mengelola data kriteria, mengelola data sub
kriteria, mengelola data perhitungan SAW, dan dapat melihat hasil perhitungan
SAW.

Sebuah diagram yang dapat digunakan untuk menggambarkan secara
grafis aliran proses bisnis, langkah-langkah sebuah usecase atau logika behavior
(metode) object penggambaran alur admin dapat dilihat pada Gambar 3.5:

act Activity Diagram Pimpinan )

tidak

melihat hasil
perhitungan

SAW

@

Gambar 3.5 Activity Diagram Pimpinan

Berdasarkan gambar 3.5 penjelasan diagram pimpinan dimulai dari
pimpinan dapat melakukan login sistem, jika login sukses maka akan tampil menu

utama yaitu menu melihat hasil perhitungan SAW.
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3. Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas
memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Dapat dilihat pada

gambar 3.6 dibawah ini :

pkg

sub kriteria penilaian
-idsub:int - kode penilaian : int
-nama sub : int - tanggal : int
- bobot : int - total nilai : int

+setid(): void - keterangan : int

+getid() : void + set kode penilaian() : void
+ set nama sub() : void + get kode penilaian() : void
+ get nama sub() : void + set tanggal() : void karyawan
+ set bobot() : void + get tanggal() : void " CNIK - int
+ get bobot() : void + set total nilai() : void 3 namé int
" + get total nilai() qu_ 1| -nohp:int
1 + set keterangan() : vo!d - tempattinggal - int
+ get keterangan() : void Salss it
- jenis kelamin : int
] + set kode() : void
1 + get kode() : void
S User + set nama() : void
kriteria _iduser: int | +getnama) : void
- id keriteria : int -nama: int '] + setkelas(): void
- nama kriteria : int - username : int + getkelas() : void
- nilai kriteria : int - level : int 1 + setjenis() : void
2 : + getjenis() : void
+setid() : void + setid user() : void
+getid() : void + getid user() : void
+ set nama kriteria() : void + set nama() : void
+ get nama kriteria() : void + get nama() : void
+ set nilai() : void + set usermane() : void
+ get nilai() : void + get username() : void
+ set level() : void
+ get level() : void

Gambar 3.6 Class Diagram

Berdasarkan gambar 3.6 penjelasanclass diagram yaitu terdapat 5 tabel
yaitu tabel yaitu tabel kriteria, sub kriteria, penilaian, karyawan dan user. Tabel
kriteria digunakan untuk menyimpan data kriteria, sub kriteria digunakan untuk

menyimpan data sub kriteria,tabel penilaian digunakan untuk menyimpan data
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hasil perhitungan, tabel karyawan digunakan untuk menyimpan data karyawan,

dan tabel user digunakan untuk menyimpan data user atau hak akses.

3.2.3. Coding

Melakukan coding sistem dilakukan untuk membuat aplikasi yang akan
dibangun sesuai kebutuhan sistem. Pada penelitian ini akan dilakukan coding yang
akan menggunakan PHP dan diimplementasikan menggunakan aplikasi

dreamwever dan MySQL sebagai database.

3.2.4. Testing

Dalam pengujian perangkat lunak ini penulis menggunakan unit testing
dengan menggunakan ISO 25010 dengan menggunakan pengujian functionality,
reliability dan usability pengujian yang dilakukan oleh pengguna sistem apakah
tampilan sesuai atau tidak. Peneliti memilih aspek functionality dikarenakan ingin
melakukan pengujian terhadap fungsi dari program, reliability untuk menguiji
tingkat dimana produk aplikasi dapat mempertahankan kinerja pada level tertentu
ketika digunakan dalam keadaan tertentu dan usability untuk mengetahui apakah
produk aplikasi mudah dimengerti, dipakai dan menarik untuk digunakan. Berikut

adalah contoh pengujian yang akan dilakukan :

Tabel 3.8 Angket Pengujian Functionality

NO PERTANYAAN SS

STS

AW
pd
—
wm

Sub-Karakteristik Functional completeness

Sistem dapat menampilkan menu utama dan
menampilkan menu-menu yang dibutuhkan dalam
1. | melakukan masukan data atau informasi yang
dibutuhkan dalam sistem pendukung keputusan
penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan
tetap
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NILAI
NO PERTANYAAN SS| S N | TS | STS
5 | 4 3 2 1
Sistem dapat mengelola data peserta karyawan,
2. | kriteria, sub kriteria, dan penilaian.
seperti : tambah data, simpan data, ubah data, dan
hapus data
Sub-Karakteristik Functional correctness
Sistem memberi pesan berupa pemberitahuan
3. | terhadap login, seperti : jika berhasil masuk ke
sistem, maka sistem akan menampilkan pesan,
“Login Berhasil”
Sistem memberi pesan berupa pemberitahuan
4. | terhadap aksi tertentu, seperti : jika berhasil
menambah data, menyimpan data, mengubah data,
atau menghapus data pada database
Sistem memberi pesan berupa dialog box terhadap
5. | aksi tertentu, seperti : jika ingin menghapus salah
satu data maka sistem menampilkan dialog,
"Apakah anda yakin akan menghapusnya?"
Sistem memberi pesan berupa peringatan
6 terhadap aksi tertentu, seperti : jika ingin
" | menambah data dengan kondisi salah satu field
masih kosong maka sistem akan menampilkan
pesan, " data tidak boleh kosong"
Sub-Karakteristik Functional appropriateness
7 Sistem dapat melakukan login dengan baik
8. Sistem dapat melakukan logout dengan baik
Tabel 3.9 Angket Pengujian Usability
NILAI
NO PERTANYAAN SS| S N | TS | STS
5 | 4 3 2 1
1 Apa anda merasa bahwa aplikasi ini tidak
" | komplek (sederhana)
5 Apa anda merasa bahwa aplikasi ini mudah
" | digunakan
3 Apa anda merasa nyaman menggunakan aplikasi
ini
4 Apa anda merasa setiap orang dapat mempelajari
" | dengan cepat bagaimana menggunakan aplikasi ini
5 Apa anda merasa puas dengan kemudahan dalam

mengunakan sistem ini
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NILAI
NO PERTANYAAN SS| S | N | TS | STS
5 | 4 3 2 1
6 Apa anda merasa informasi dalam sistem ini
" | mudah untuk dipahami
7. | Sistem ini dapat merespon dengan baik
Sistem ini dapat digunakan oleh setiap pengguna
8. | tanpa memerlukan pengetahuan lebih khususnya
pada bidang teknologi
9 Apa anda tidak membutuhkan bantuan teknis
" | untuk dapat menggunakan aplikasi ini
10 Apa tampilan background pada sistem ini
" | memiliki kesesuian warna yang menarik
11 Apa tampilan menu pada sistem ini membuat anda
" | nyaman dan mudah
Apa tampilan tombol pada sistem ini memiliki
12. | ketepatan letak dan kesesuaian warna yang
menarik
Apa anda setuju jika aplikasi ini, digunakan untuk
membantu perusahaan dalam melakukan proses
13. . S
penilaian karyawan kontrak menjadi karyawan
tetap
Tabel 3.10 Angket Pengujian Reliability
NILAI
NO PERTANYAAN SS| S | N | TS| STS
51| 4 3 2 1
1 Sistem tetap dapat berjalan dengan baik meski
" | diakses bersama-sama
2. | Aplikasi memiliki tingkat kesalahan rendah
3| Apakah sistem yang dibangun dapat muncul saat
di akses
4 Sistem dapat tampil jika terjadi kesalahan pada
| perangkat lain
5. Sistem dapat berjalan pada perangkat lain
6 Sistem dapat bejalan jika tidak ada jaringan
internet
7 Sistem menyediakan pesan jika penghapusan,
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NO

PERTANYAAN

NILAI
SS N | TS | STS
5 3 2 1

pengeditan dan penambahan data untuk pengguna

3.3. Rancangan Tampilan/Interface

Desain program merupan penggambaran sistem yang akan dibangun seperti

input dan output dari sistem yang dibangun, berikut ini adalah rancangan tampilan

sistem:

3.3.1. Menu Login

Form login yang digunakan untuk memasuki form menu utama, dengan

mengisi text box username lalu mengisi password dan klik Login. Hak akses dapat

dilakukan oleh bagian admin.Gambar dari form login seperti terlihat pada gambar

3.7:

Selamat Datang

I enter username

Ifnssw-:a-rd

Gambar 3.7 Login

3.3.2. Tampilan Menu Utama

Menu utama adalah menu yang menampilkan sub-sub yang dapat

dilakukan oleh admin. Adapun gambar menu utama dapat dilihat pada gambar

3.8:
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A Web Page

<] l:> X {} (o7 ) @ )

Home
© PT ATOSIM

= DX

Kriteria

Sub Kriteria

Analisis Perhitungan

Gambar 3.8 Menu Utama

Berdasarkan menu utama tampilan terdapat beberapa menu yaitu :

1.

2.

3.3.3.

Menu dashboard yaitu digunakan untuk melihat tampilan menu utama
Menu karyawan digunakan untuk menginputkan data karyawan

Menu kriteria digunakan untuk menginputkan data kriteria

Menu sub Kriteria digunakan untuk menginputkan data sub kriteria

Menu analisis perhitungan digunakan untuk menghitung analisis
karyawan.

Menu Karyawan

Menu data karyawan digunakan untuk menampilkan data-data yang

digunakan untuk menginputkan data karyawan.
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A Web Page

<1 |3 X {} | CETRZ ) @ )
@) PT ATOSIM

Data Karyawan
Dashboard

I Tambah Data l
Karyawan —

No ID|MNama || Jenis Kelamin | Alamat

Kriteria
Sub Kriteria
Analisis Perhitungan

<= G

[

Gambar 3.9 Menu Karyawan

Di dalam menu karyawan terdapat Field-Field yang harus diisi sesuai dengan

ketentuan masing-masing dan tombol-tombol yang mempunyai fungsi yang

berbeda.

1. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Field-Field yang telah diisi
kedalam database.

2. Tombol Tambah untuk melakukan penambahan data

3. Tombol Riset digunakan untuk membersikan inputan data Karyawan.

4. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah data Karyawan.

5. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data yang ada di database.

3.3.4. Menu Kriteria
Menu data kriteria digunakan untuk menginputkan data-data yang

dibutuhkan untuk proses penilaian.
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A Web Page

< C> X {} {htpry ) @& D

© PT ATOSIM

Data Kriteria

Dashboard I Tambah Data l
K.aryawan Mo Mama Kriteria|Bobot Atribut
Kriteria

Sub Kriteria

Analisis Perhitungan

Gambar 3.10 Menu Kriteria

Di dalam menu kriteria terdapat Field-Field yang harus diisi sesuai dengan

ketentuan masing-masing dan tombol-tombol yang mempunyai fungsi yang

berbeda.

1. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Field-Field yang telah diisi
kedalam database.

2. Tombol Tambah untuk melakukan penambahan data

3. Tombol Riset digunakan untuk membersikan inputan data kriteria.

4. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah data kriteria.

5. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data yang ada di database.

3.3.5. Menu Sub Kriteria
Menu data sub kriteria digunakan untuk menginputkan data-data yang

dibutuhkan untuk proses penilaian pembobotan.



51

A Web Page

<:| Q X {} { http:// 1 @ )
©) PT ATOSIM

Data Sub Kriteria
Dashboard

| Tambah Data I
K.aryawan

Mo Mama Keriteria|Sub Krit] Bobot

Kriteria
Sub Kriteria
Analisis Perhitungan

- — =

o

Gambar 3.11 Menu Sub Kriteria

Di dalam menu sub kriteria terdapat Field-Field yang harus diisi sesuai dengan

ketentuan masing-masing dan tombol-tombol yang mempunyai fungsi yang

berbeda.

1.

Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Field-Field yang telah diisi
kedalam database.

Tombol Tambah untuk melakukan penambahan data

Tombol Riset digunakan untuk membersikan inputan data sub kriteria.
Tombol Ubah digunakan untuk mengubah data sub kriteria.

Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data yang ada di database.
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3.3.6. Menu Analisis Perhitungan

Menu data perhitungan digunakan untuk mengelola data penilaian dan data
perengkingan akhir. Pada menu analisis perhitungan ini akan menampilkan
keseluruhan nilai yang dilakukan berdasarkan masing-masing kriteria. Adapun

gambar dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

A Web Page

<:| Q X {} { http:// J @

Analisa Perhitungaan

@ PT ATOSIM No |Nama Lengkap Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4
Dashboard
Karyawan
Kriteria < IC
Sub Kriteria 1

Perengkingan
Analisis Perhitungan No Noma Total

4

Gambar 3.12 Menu Analisa Perhitungan



BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

4.1. Hasil Implementasi Program

Bab ini akan menjelaskan tentang pembuatan program sistem pendukung
keputusan penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap, dengan
memberikan contoh tampilan form, Implementasi merupakan tahap dimana sistem
siap dioperasikan pada tahap sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem
yang akan dibuat benar-benar dapat menghasilakan tujuan yang diinginkan.
Dalam membuat sistem dibutuhkan perangkat lunak yang digunakan sebagai

pendukung sistem adapun spesifikasi perangkat lunak yang digunakan antara lain:

1. Sistem operasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Microsoft
Windows 10

2. Pembuatan sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP

3. Tools aplikasi yang digunakan yaitu XAMPP, MySQL, dan text editor Sublime
Text/ Dreamwever.
Berikut ini adalah hasil implementasi sistem yang dibangun dapat dilihat

dibawah ini :

ﬂ o dib_karvawan saw data_karyawan
| gid - int{10)
nik : varchar(20)
nama_karyawan : varchar(100) B dib_karyawan_saw user
T R T e ik - varchar(20) wid_user : int(5)
#id_penilaian : int(5) alamat : text nama_lengkap : varchar(3d)
wid - int{13) P foto * text usemame : varchar(100)
wid_kriteria - int(5) ""—a‘__\ password : varchar(100)
wnilai : int(5) HH level : varchar(100)
T— 1@ b kan/awan. saw kriteria
—
7| wid_kriteria : int(5)
namakriteria : varchar(100)
~ atribut - varchar{100})
5 & dibkaravan_saw himpunan N
ubobot - int{5)

gid_himpunan : int{5)
wid_kriteria : int(5)
nilai : varchar(100)
keterangan : varchar(100)

Gambar 4.1 Database
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Berikut ini adalah hasil pembuatan database sistem yang dibangun dapat

dilihat dibawah ini :

4.1.1. Menu Login

Form login yang digunakan untuk memasuki form menu utama, dengan
mengisi text box username lalu mengisi password dan klik Login. Hak akses dapat
dilakukan oleh bagian admin.Gambar dari form login seperti terlihat pada gambar

4.2:

Selamat Datang!

Enter Username...

Gambar 4.2 Login

<!DOCTYEE html>
<html lang="en">

<head>

<meta charset="utf-g">

<meta http-e ~UA-Compatible” content="IE=sdge">

<meta name=" £ G "width=device-width, initial-scale=l, shrink-to-fit=no"s
<meta name: tion nt="">

<meta name="author"™ content=""3>

<titleidmin - Login</title>

<link
«<link href="https://fonts.googleapis.

ss/all.min.css” rel="stylesheet” type="text/css">
css2family=Nunito:200, 2001, 300, 3001, 400, 4001, 600, 6001, 700, 7001, 800, 8001, 900, 900i" rel="stylesheer">

<link href="css/sb-admin-2.min.css"
</headx

{ NEERN <body class="bg-gradient-success">

<div class="containsc">

Gambar 4.3 Kodingan Login
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4.1.1. Tampilan Menu Utama
Menu utama adalah menu yang menampilkan sub-sub yang dapat dilakukan

oleh admin. Adapun gambar menu utama dapat dilihat pada gambar 4.3:

l B Administrator x B+

& > C @ localhost/karyawan_saw/media.php?module=home o Q ©» % O & :

Gambar 4.4 Menu Utama

<& class="3idebar-brand d-flex align-items-center justify-content-center™ href="index.html">
«<div class="sidebar-brand-icon rotate-n-15">
<i class="fas fa-laugh-wink"></i>

</div>

<div class="sidebar-brand-text mx-3">5PK SAW </div>
</a>
<!-- Divider -->

<hr class="sidebar-divider my-0">

<!-— Nav Item - Dashboard -—->
<1i class="nav-item active">
<a class="nav-link"™ href="media.php?module=hcme™>
<i class="fas fa-iw fa-tachometer-alt"></i>
<span»Dashboard</span></a>
</lix

<!-- Divider -->
<hr class="sidebar-divider">

<!-- Heading -->

<div class="sidebar-heading™>
Interface
</div>
<l-- Nav Item - Pages Collapse Menu -->

Gambar 4.5 Kodingan Menu Utama

Berdasarkan gambar 4.4 menu utama terdapat beberpa menu yaitu :
1. Menu Dashboard adalah tampilan utama admin
2. Menu profile merupakan menu untuk melihat informasi mengenai cara

perhitungan
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3. Menu master data terdapat menu kriteria, menu sub kriteria, menu karyawan
dan menu user.
4. Menu proses data merupakan menu untuk melakukan proses data perhitungan

yang telah dilakukan.

4.1.2. Menu Kriteria
Menu kriteria digunakan untuk mengelola data kriteria. Adapun gambar

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

l Adriiistrator x W+ [ S
L C @ localhost/karyawan_saw/media.php?module=kriteriaact=view Q @ W o &
<] =
Data kriteria
BerandaData keiteria
4+ Tambah Data
No Nama kriteria Atribut Bobot Edit Delete
"

Gambar 4.6 Menu Kriteria
Berdasarkan gambar diatas jika pengguna mengklik tombol tambah data

dapat melakukan penginputan penambahan data. Adapun gambar dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

Tambah Data kriteria

BerandaData kriteriaTambah Data kriteria

Gambar 4.7 Menu Input Kriteria
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gwitch (5 GET['act']) {

cage 'view':
>

<div clags="content-wrapper">

<gection class="content-header">

<hl> Data kriteria </hl»
<0l claga="brezdcrumb">
<lixa href="Imodule=dashboard"><i class="fa fz-dashboard"></i> Beranda</a»</1i>
<li clasa="active"»<a href="tmpdule=kriterizsact=view">Data kriteria</ax(/1iy
<foly

</sectiony

<section class="content">
<div clags="row"»
<div class="col-md-12">
<div class="box-header">
<a href="tmodule=kriteriasact=add"> <button type="button" class="btn btn-primary"¢i class = "fa fa-plua"> Tambah Data ¢/ix/buttony </a>
</divy

Gambar 4.8 Kodingan Kriteria

Di dalam menu kriteria terdapat Field-Field yang harus diisi sesuai dengan
ketentuan masing-masing dan tombol-tombol yang mempunyai fungsi yang
berbeda.
1. Tombol Tambah digunakan untuk menambah data kriteria
2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Field-Field yang telah diisi

kedalam database.
3. Tombol Ubah digunakan untuk merubah data kriteria
4. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data yang ada di database.

5. Tombol Riset digunakan untuk membersikan inputan data kriteria

4.1.3. Menu Sub Kriteria
Menu sub kriteria digunakan untuk mengelola data sub kriteria. Adapun

gambar dapat dilihat pada gambar dibawah ini :



58

Data Pembobotan

BerandaData Pembobotan

+ Tambah Data

No Nama Kriteria Keterangan Bobot Edit Delete
1 Penampilan Sangat Baik 5 Edit m
Penampilan Baik 4 Edit m
3 Penampilan Cukup 3 Edit m
a Penampilan Buruk 2 Edit m
5 Penampilan Sangat Buruk 1 Edit m
6 Absensi Sangat Baik 5 Edit m
7 Absensi Baik 4 Edit m "

Gambar 4.9 Menu Sub Kriteria
Berdasarkan gambar diatas jika pengguna mengklik tombol tambah data

dapat melakukan penginputan penambahan data. Adapun gambar dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

P =ra X

&« cC o awan_ punan&act=add Q 2 %« 0O &

Tambah Data Pembobotan
BerandaData PembobotanTambah Data Pembobotan

Nama Kriteria
-Pilih Kriteria- v
Keterangan
Keterangan
Bobot

Nilai

Gambar 4.10 Menu Input Sub Kriteria
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switch (5 GET['act']) {

case 'view':

%
<div class="content-wrapper">

{3ection class="content-header">

<hl> Data Perbobotan </hl>
<ol class="breadcrumb™>
<1ix¢a href="'module=dashboard">i class="fa fa-dashboard"»</i> Beranda</ax¢/11>
<1i class="active"=a href="tmodule=himpunansact=view">Data Pembobotan</ax/li>
<fol»

/3ection»

{3ection clasa="content"»
<div class="row">
<div class="col-md-12">
<div class="box-header">
<@ href="module=himpunansact=add"> <button type="button" class="btn btn-primary">¢i class = "fa fa-plus"> Tambah Data </ix/button> ¢/a>
</divy

Gambar 4.11 Kodingan Sub Kriteria

Di dalam menu sub kriteria terdapat Field-Field yang harus diisi sesuai dengan
ketentuan masing-masing dan tombol-tombol yang mempunyai fungsi yang
berbeda.
1. Tombol Tambah digunakan untuk menambah data sub kriteria
2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Field-Field yang telah diisi

kedalam database.

3. Tombol Ubah digunakan untuk merubah data sub kriteria
4. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data yang ada di database.

5. Tombol Riset digunakan untuk membersikan inputan data sub kriteria

4.1.4. Menu Karyawan
Menu karyawan digunakan untuk mengelola data karyawan. Adapun

gambar dapat dilihat pada gambar dibawah ini :



60

— =g X

< c o awan php yawan&iact=view Q®w« Oa&

selamat dati

Search for n Admin [#

Data karyawan

+ Tambah Data

No NIK Nama karyawan Detail Penilaian Aksi

1 222 Lastri Pertiwi B ® 20
2 111 Andi Anggara - ® -] ﬂ

Copyright @ SPK SAW KARYAWAN

Gambar 4.12 Menu Karyawan

Berdasarkan gambar diatas jika pengguna mengklik tombol tambah data
dapat melakukan penginputan penambahan data. Adapun gambar dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

o =a X

&« e o awan_ \&act=add aQ 2 % 0O &

Search for. n admin B2

Tambah Data karyawan

BerandaData karyawanTambah Data karyawan

Nama karyawan
Nama karyawan
Jenik Kelamin
O Laki-laki O Perempuan
Alamat

Alamat

Foto

Choose File |No file chosen

Kinerja:

-Pilih Kinerja- v

Sikan e

Gambar 4.13 Menu Input Karyawan
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awitch (¢ GET['act']) {

cage 'view':
7

{div class="content-wrapper"r

<3ection class="content-header">
<hl» Data karyawan </hly

<fsectiony

<3ection class="content">
<div class="ro">
4div class="col-md-12"»
4div class="box-header">
<a href="tmodule=karyawansact=add"> <button type="butten" class="bin btn-primary"»<i class = "fa fa-plus"y
Tarbah Data </1x¢/button® </a>

</divy

Gambar 4.14 Kodingan Menu Karyawan
Di dalam menu karyawan terdapat Field-Field yang harus diisi sesuai dengan

ketentuan masing-masing dan tombol-tombol yang mempunyai fungsi yang

berbeda.

1. Tombol Tambah untuk menambah data karyawan

2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Field-Field yang telah diisi
kedalam database.

3. Tombol Riset digunakan untuk membersikan inputan data Karyawan.

4. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah data Karyawan.

5. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data yang ada di database.

4.1.5. Menu User
Menu user digunakan untuk mengelola data user. Adapun gambar dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :



< c o awan .php? t=view Qe O0a

Data user

BerandaData user

+ Tambah Data

No Nama Lengkap Username Level Edit Delete
1 dika dika Pimpinan Edit Hapu
2 Admin dmi dmi Edit Hapu

Copyright @ SPK SAW KARYAWAN

Gambar 4.15 Menu User

Berdasarkan gambar diatas jika pengguna mengklik tombol tambah data
dapat melakukan penginputan penambahan data. Adapun gambar dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

l B Administrator
& [« IN©] awan_ .php? t=add Qe f 0O & :

selamat datang
Search for. n Admin [

Tambah Data user maya

BerandaData userTambah Data user

Nama Lengkap

Nama Lengkap

Username

Password

Level

-Pilih Level- v

Gambar 4.16 Menu Input User
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aviteh (5 GET]"act']) |

cage 'view':
%

<3ection claga="content-header™>
<hl» Datz user </hl>
<ol class="breadcrumb">
<lixe href="module=dashboard"»<i class="fa fz-dashboard"»</i> Beranda</ax</1i»
<11 class="active"»a href="nodule=usersact=view"»Data user</ax¢/lix
<foly
</zection>

<3ection clasa="content">
<div class="ro">
{div class="col-md-12">
<div class="bos-header">
<a href="tmodule=ugersact=add"> <button type="button" class="bin btn-primary"»<i class = "Iz fa-plus"» Tambeh Data </ix¢/buttony </a>
<fdivy<!-- [ box-header -->

Gambar 4.17 Kodingan Menu User

Di dalam menu user terdapat Field-Field yang harus diisi sesuai dengan

ketentuan masing-masing dan tombol-tombol yang mempunyai fungsi yang

berbeda.

=

Tombol Tambah untuk menambah data user

2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Field-Field yang telah diisi

kedalam database.
3. Tombol Riset digunakan untuk membersikan inputan data user.

4. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah data user.

o

Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data yang ada di database.

4.1.6. Menu Penilaian

Menu penilaian digunakan untuk melakukan perhitungan. Adapun gambar

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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a = w O & ¢

T — R .-

itungan&act=view

selamat datang di §

Seaceh for. B acenin [
Data Perhitungan SAW karyawan

BerandaData analisaPerhitungan karyawan

obot 40%
C2. Sikap:
Nilai Bobot 20%

C3. Ab!

Nilai Bobot 20%

C4. Pe

Nilai Bobot 20%

Gambar 4.18 Menu Penilaian

<th:Nama Calon</thy
<Iphp
&30 = myaqli_query(skoneksi, "select * from kriteria”);
hile (fda = mysgli_fetch array(fag)) |

%

<thy<%php echo #da['namakriteria’] 7»<¢/thy

<7php

1

>

¢/t
<Iphp
=1
6aql = myagli query(ékoneksi,"select * from penilaian,data siawa where penilaian.id=data siswa.id group by penilaian.id");
while (¢deta = myagli_fetch array(fagl)) {
%
{tr>
<tdxphp echo §it+ 7»</td>
<tdx<php echo sdata['name_siswa'] 7»</td>
<Iphp
4coba = myagli_query(skoneksi, "select * from kriteria,himpunan, penilaian where penilaian.id himpunan=himpunan.id himpunan
and hinpunan.id kriteria=kriteria.id kriteriz and penilaian.id='sdaca[id]'");
while ($iya = myagli fetch array(écaba)) {
%
<td=Iphp echo $iya['keterangan'] 7> <b>(Nilai :<Pphp echo $iya['nilai'] ?)¢/b><¢/td>
<Iphp

Gambar 4.19 Kodingan Penilaian

Di dalam menu penilaian terdapat Field-Field yang harus diisi sesuai dengan
ketentuan masing-masing dan tombol-tombol yang mempunyai fungsi yang
berbeda.

1. Tombol Proses digunakan untuk melakukan proses perhitungan

2. Tombol Kembali digunakan untuk kembali ke menu sebelumnya
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Berdasarkan gambar diatas jika pengguna mengklik tombol proses dapat
melakukan perhitungan secara otomatis sesuai data yang diinputkan. Menu data
perhitungan digunakan untuk mengelola data penilaian dan data perengkingan
akhir. Pada menu analisis perhitungan ini akan menampilkan keseluruhan nilai
yang dilakukan berdasarkan masing-masing kriteria. Adapun gambar dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.20 Menu Hasil Analisis

5 _GET['act'])

case 'vie':

<div class="content-wrapper">

<!-- Content Header (Page header) -->

<section class="content-header">

<b»Analisa Perhitungan </b>
<cl clags="breadcrumb™>
<1li>¢a href="?pg=dashboard"»<i cla3zs="fa fa-dashboard">¢/i> Beranda</a»</1i»
<li class="active">¢a href="?module=perhitungansact=view">Data Perhitungan</a>¢/1li>
</al>

</gectionr

<section class="content™>
<div class="row">
«div class="col-md-12">
<div class="box-header">
</div»<!-- /.box-header -->»

Gambar 4.21 Kodingan Hasil Analisis



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Pengujian 1SO 25010

Pengujian sistem dilakukan untuk menjamin kualitas dan juga mengetahui
kelemahan dari sistem. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menjamin bahwa
perangkat lunak yang dibangun memiliki kualitas yang handal, yaitu mampu
merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, analisis, perancangan dan
pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri.

Dalam pengujian perangkat lunak ini penulis menggunakan suatu metode
pengujian yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak yang

dibangun. Metode yang diambil adalah metode pengujian I1SO 25010.

Dari pengujian yang diulas pada sub-bab sebelumnya, didapatkan beberapa
hasil kuesioner yang dipaparkan pada sub-bab ini. Kuisioner yang dibuat masing-
masing pernyataan merepresentasikan dari karakteristik kualitas yang diujikan.
Pada pengujian sistem dilakukan oleh 4 responden yaitu Kapala Operasional,

SDM dan 2 Staff Karyawan.

1. Hasil Penilaian Kuesioner Fungsionality

Hasil penilaian kuesioner fungsionality pada aplikasi dengan butir
pertanyaan sebanyak 16. Berikut hasil penilaian kuesioner fungsionality admin

dapat dilihat pada tabel 5.1di bawah ini.



67

Tabel 5.1 Penilaian Kuesioner Fungsionality

Pertanyaan
Responden 11213lal5]6]7 8
Responden 1 5/5/5/4 5/5]3
Responden 2 5/5/5/5/5|5|5]|14
Responden 3 5(/5/5(4|5|5|5|5
Responden 4 5/5/5/5/5|5|5]|14

Hasil perhitungan pengujian functionality berikut tabel perhitungan pengujian

functionality pada aplikasi dapat dilihat pada tabel 5.2 di bawah ini :

Tabel 5.2 Perhitungan Pengujian Functionality

Kriteria Aspek Fungsionalit

Jawaban Bobot 112 F:)% 4 g5 6 y7 8 Total
Sangat Setuju 5 41412 |44 2 28
Setuju 4 2 1 3
Netral 3 1 1
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak
Setuju 1
Jumlah Responden 41 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4 32
Skor Aktual 20120|20|18|20|20| 20|17 | 155
Skor ldeal 2012012020 (20|20|20|20| 160
Perhitungan Skor Aktual / Skor Ideal x 100%
Functional 96,88

Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak yang dibangun dalam
karakteristik functionality pada aplikasi yang dibangun memiliki hasil persentase
keberhasilan sebesar 96.88 %o. Nilai yang diperoleh tersebut selanjutnya
dikonversi berdasarkan skala konversi nilai produk. Dapat disimpulkan bahwa
nilai persentase yang diperoleh menunjukkan Kkualitas perangkat lunak

karakteristik functionality mempunyai skala “Sangat Baik” sehingga dapat



dikatakan bahwa aplikasi

functionality.

yang dibangun sudah memenuhi

2. Hasil Penilaian Kuesioner Usability

Hasil penilaian kuesioner usability pada aplikasi dengan butir pertanyaan

karakteristik

sebanyak 13 buah. Berikut hasil penilaian kuesioner usability dapat dilihat pada

tabel 5.3 di bawah ini.

Tabel 5.3 Penilaian Kuesioner Usability

Responden Pertanyaan

11 2 (3|45 6 7 (8] 9 |10| 11 | 12 |13
Respondenl (4| 4 |5 |5 |5 | 4 5 4] 5|55 5 1|5
Responden2 |5 5 |5 |5|5| 5 5 | 5] 5|55 5 1|5
Responden3 (4| 5 |4 |4 | 4| 4 4 | 4| 4 |4 | 4 4 | 4
Responden4 |5| 5 |5 (5|5 | 5 5155 ]|5]|5 515

Berikut tabel perhitungan pengujian usability pada aplikasi perhitungan dapat

dilihat pada tabel 5.4.

Tabel 5.4 Perhitungan Pengujian Usability

Kriteria Jawaban | Bobot Aspek Usability Total
112 (3|4 (5|67 |8]|9]|10]|11]12]13

Sangat Setuju 5 2 1313|313 2}3]2|3]3|3|3]3 27

Setuju 4 2|11} 1112|1211 |1]1]1 13

Netral 3 0

Tidak Setuju 2 0

Sangat Tidak

Setuju 1

Jumlah Responden 4 1414141414414 1414444 40

Skor Aktual 18119(19(19(19|18|19|18|19|19|19 (19|19 244

Skor Ideal 20202012020 |20|20|20{20 (20|20 |20|20 260

%Skor Aktual Skor Aktual / Skor Ideal x 100%

Usability

93,85
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Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak yang dibangun dalam
karakteristik usability, pada aplikasi memiliki hasil persentase keberhasilan
sebesar 93.85%0. Nilai yang diperoleh tersebut selanjutnya dikonversi berdasarkan
skala konversi nilai produk. Dapat disimpulkan bahwa nilai persentase yang
diperoleh menunjukkan kualitas perangkat lunak Kkarakteristik usability,
mempunyai skala “Sangat Baik” sehingga dapat dikatakan bahwa aplikasi yang

dibangun sudah memenuhi karakteristik usability.

3. Hasil Pengujian Reliability
Hasil penilaian kuesioner reliability pada aplikasi dengan butir pertanyaan
sebanyak 7 buah. Berikut hasil penilaian kuesioner reliability dapat dilihat pada

tabel 5.5 di bawah ini:

Tabel 5.5 Penilaian Kuesioner Reliability

Pertanyaan
Responden 11213 1al516]7
Responden 1 4141415 415
Responden 2 5|/5|/5(4]4|4|5
Responden 3 5|/5/4(4|5|5|5
Responden 4 414|5[4]5|5|5

Berikut tabel perhitungan pengujian reliability pada aplikasi perhitungan dapat
dilihat pada tabel 5.6 di bawah ini :

Tabel 5.6 Perhitungan Pengujian Reliability

Kriteria Jawaban | Bobot Aspek Reliability Total
1 2 |34 |56 |7
Sangat Setuju 5 2 | 212111224 15
Setuju 4 2 2 2131212 13
Netral 3 0
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
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Kriteria Jawaban | Bobot Aspek Reliability Total
1]2|3[4]5]6]7

Jumlah Responden 4 14 14141444 28

Skor Aktual 18 | 18 |18 |17 |18 |18 | 20 127

Skor Ideal 20 | 20 |20 (20|20 (20| 20 140

%Skor Aktual Skor Aktual / Skor Ideal x 100%

Reliability 90,71

Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak yang dibangun dalam
karakteristik reliability pada aplikasi memiliki hasil persentase keberhasilan
sebesar 90.71%. Nilai yang diperoleh tersebut selanjutnya dikonversi berdasarkan
skala konversi nilai produk. Dapat disimpulkan bahwa nilai persentase yang
diperoleh menunjukkan kualitas perangkat lunak karakteristik reliability
mempunyai skala “Sangat Baik” sehingga dapat dikatakan bahwa aplikasi yang

dibangun sudah memenuhi karakteristik reliability.

4. Hasil Keseluruhan Pengujian 1SO 25010
Berikut hasil pengujian 1SO 25010 secara keseluruhan pada aplikasi dapat dilihat
pada tabel 5.7.

Tabel 5.7 Hasil Keseluruhan Pengujian 1SO 25010

Aspek Skor Aktual | Skor Ideal Total Skor Kriteria
Functionality 155 160 96,88 Sangat Baik
Usability 244 260 93,85 Sangat Baik
Reliability 127 140 90,71 Sangat Baik
Total 526 560 93,93 Sangat Baik

Berdasarkan hasil pengujian ISO 25010 yang telah dilakukan dengan melibatkan
4 Responden bahwa kesimpulan kualitas kelayakan perangkat lunak yang

dihasilkan memiliki persentase keberhasilan dengan total rata-rata 93.93%.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai persentase yang diperoleh menunjukkan
kualitas perangkat lunak secara keseluruhan mempunyai skala “Sangat Baik”
untuk penjabaran kuisioner terkait pengujian 1SO 25010 yang telah dilakukan

dijelaskan pada bagian lampiran.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari penulisan laporan skripsi dapat diambil
kesimpulan yaitu :

Sistem yang dibangun menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) untuk pendukung keputusan untuk penentuan karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap pada PT Atosim dapat mempermudah perusahaan dalam
mengambil keputusan dalam pemilihan karyawan kontrak menjadi kariyawan
tetap dengan alur sistem dimulai dari admin melakukan penginputan data
karyawan dan kriteria serta sub yang dimiliki oleh karyawan selanjutnya sistem
akan melakukan peroses penilaian secara otomatis dan akan menghasilkan
karyawan yang akan diajukan atau diusulkan sebagai karyawan tetap pada PT

Atosim.

6.2. Saran
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka saran
yang dapat diberikan untuk pengembanganlebih lanjut yaitu :
1. Untuk mendukung kelancaran dan kinerja dari sistem informasi ini perlu
diadakan pemeliharaan (maintenance) yang baik dan teratur.
2. Sistem dibangun selanjutnya menggunakan aplikasi Mobile.
3. Menggunakan metode perhitungan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) AHP
yang berbeda sehingga dapat membedakan dalam menghitung penentuan

karyawan kontrak menjadi karyawan tetap.
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